







5.1      Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan, diantaranya 
yakni : 
1. Hasil dari penelitian pakan fermentasi yang dibandingkan dengan pakan 
konvensional berdasarkan biaya dan kualitas pakan produksi menyatakan 
bahwa pakan fermentasi lebih unggul dalam segi kualitas pakan yaitu 
pakan fermentasi sebesar 0,88 dalam perhitungan FCR (Feed Convertion 
Ratio). Berdasarkan hasil pertimbangan ini dapat membantu CV. Mina 
Abadi dalam menentukan pemberian pakan . 
2. Berdasarkan Perbandingan Biaya relevan antara pakan konvensional dan 
pakan  menggunakan  fermentasi dapat disimpulkan bahwa pakan 
fermentasi lebih unggul secara biaya Dalam perhitungan ekprerimen 
pemberian pakan selama kurun waktu 4 minggu atau 1 bulan total 
berbudidaya ikan lele menggunakan ukuran ikan 5-7 CM, ukuran kolam 
2x4x50 CM setara dengan volume air yaitu sebesar 4 Mᶾ dan dengan padat 
tebar 200 ekor/ Mᶾ, total biaya pemberian pakan konvensional sebesar Rp 
21.002,00 sedangkan pakan fermentasi sebesar Rp 15.890,00 dengan 
keunggulan lebih efisien dari segi biaya menggunakan pakan fermentasi. 
3. Keputusan yang dapat digunakan CV. Mina abadi antara menggunakan 






4. didasarkan pada kualitas dan biaya relevan adalah dengan menggunakan     
pakan fermentasi (make) dikarenakan perbandingan pakan secara 
konvensional maupun fermentasi dapat terlihat perbedaannya dengan 
pertimbangan kualitas yang lebih unggul pakan fermentasi sebesar 0,88 
dalam perhitungan FCR (Feed Convertion Ratio) dan dalam perhitungan 
biaya pakan fermentasi dapat dilihat lebih unggul dengan selisih biaya 







5.2 Implikasi Manajerial 
Berdasarkan kesimpulan yang diambil, penulis dapat memberikan saran 
yaitu: 
1. Sebagai dasar pertimbangan CV. Mina abadi untuk mengembangkan 
pemberian pakan baru dengan menggunakan pakan fermentasi. 
2. Dengan menggunakan pakan fermentasi, pembudidaya dapat 
memanfaatkan penelitian sebagai alat untuk mengkampanyekan dan 
mencontohkan pakan fermentasi kepada petani kecil sehingga pemberian 
pakan menggunakan bankai dapat dihindari. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat 
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Contoh Kolam Pada Masa Penelitian. 
 














Contoh Pengambilan Data. 
 



























       
 
Contoh Asam amino dan Probiotik 
 
 






Lampiran 3  
Panduan Pertanyaan untuk Responden CV. Mina Abadi 
Proses Berbudidaya Berhubungan dengan Kebutuhan Pakan 
1. Bagaimana proses Hatchery ikan lele yang baik ? 
2. Apa pengaruh pakan terhadap proses berbudidaya ? 
3. Apa saja jenis pakan yang harus diberikan kepada ikan agar sesuai dengan 
kebutuhannya? 
4. Bagaimana komposisi pakan yang baik bagi ikan untuk mendapatkan hasil 
yang optimal? 
5. Bagaimana takaran yang baik dalam pemberian pakan kepada ikan setiap 
harinya? 
6. Adakah perbedaan kebutuhan komposisi dan takaran pakan iakn, antara 
ukuran satu dengan yang lainnya ? 
7. Apakah ada perbedaan pengaruh terhadap ikan, antara penggunaan pakan 
biasa dengan pakan yang telah di fermentasi? 
8. Apa pengaruh terhadap ikan lele jika terjadi kesalahan komposisi, takaran, 
dan jenis pakan dalam pemberian pakan? 
Proses Pembuatan Pakan Fermentasi 
1. Bagaimana proses produksi pakan fermentasi yang baik? 
2. Apa keunggulan dan manfaat dari pakan  fermentasi? 
3. Bahan baku apa saja yang dibutuhkan untuk membuat pakan fermentasi? 
4. Alat apa saja yang digunakan untuk mendukung proses produksi pakan 
fermentasi? 
5. Apakah dalam melakukan proses fermentasi ada kemungkinan gagal? 
6. Faktor apa yang dapat menyebabkan kegagalan dalam proses fermentasi? 
7. Bagaimana ciri-ciri hasil fermentasi pakan ikan yang baik? 
8. Apa pengaruhnya jika pakan hasil proses fermentasi yang gagal tetap 
diberikan kepada ikan lele ? 
9. Bagaimana cara penyimpanan hasil fermentasi yang benar dan berapa 
lama dapat disimpan? 
10. Hal apa yang dapat merusak pakan fermentasi ketika disimpan? 
11. Apa pengaruh terhadap pakan fermentasi jika melakukan penyimpanan 






12. Lampiran 4  
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